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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pada akhir periode akuntansi, perusahaan akan menyiapkan laporan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan operasional perusahaan selama satu periode, disebut 

sebagai laporan keuangan. Laporan keuangan adalah hal yang krusial dan harus 

terdapat pada setiap perusahaan. Laporan keuangan menjadi tanggung jawab bagi 

manajemen atas hasil usaha perusahaan dan laporan posisi keuangan perusahaan dan 

kemudian dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan atau kelompok kepentingan. 

Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan keadaan keuangan 

perusahaan yang sebenarnya pada saat ini atau pada periode tertentu (Kasmir, 2018:7). 

Laporan Keuangan perusahaan menjadi sebuah informasi yang dibutuhkan oleh 

stakeholders. Laporan keuangan merupakan bentuk penyajian yang terstruktur, 

penyajian ini berasal dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu perusahaan 

(Standar Akuntansi Keuangan, 2020:2). Menurut Harahap (2018:105), laporan 

keuangan mendeskripsikan mengenai kondisi keuangan perusahaan dan hasil usaha 

perusahaan pada periode waktu tertentu. Dengan demikian, laporan keuangan adalah 

suatu proses pencatatan transaksi keuangan dengan menggunakan penyajian yang 

terstruktur dari posisi keuangan dengan mengedepankan tanggung jawab tugas yang 

diberikan oleh pemilik perusahaan dan juga yang menggambarkan suatu kinerja pada 

antar periode waktu pada perusahaan. 
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Adapun kasus penyelewengan laporan keuangan yang melibatkan independensi 

dan skeptisme profesional auditor yaitu kasus PT SNP Finance. Dalam hal ini 

perusahaan tersebut menggunakan Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny atau 

Deloitte Indonesia untuk mengaudit laporan keuangannya. Penyelewengan yang 

dilakukan perusahaan ini berupa pembuatan piutang fiktif melalui penjualan fiktif. 

Dalam hal ini, auditor gagal dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang 

terjadi di perusahaan ini dan memberikan opini wajar tanpa pengecualian. Berdasarkan 

hal ini, maka dapat terlihat bahwa KAP tersebut memiliki kualitas audit yang rendah 

karena tidak berpedoman pada standar audit yang berlaku dan melakukan pelanggaran 

standar profesi dalam audit atas laporan keuangan periode tahun 2012-2016.  

Berdasarkan kasus tersebut, menandakan bahwa auditor belum menerapkan 

standar yang ditetapkan yaitu SA (Standar Audit) 315 dan SA (Standar Audit) 220. SA  

315 mengatur tentang tanggung jawab auditor dalam melakukan identifikasi dan 

menilai risiko dalam kesalahan penyajian material di dalam laporan keuangan. 

Kemudian, SA 220 mengatur tentang tanggung jawab seorang auditor mengenai 

prosedur pengendalian mutu dalam audit atas laporan keuangan diantaranya auditor 

mematuhi standar profesi yang berlaku. Dengan demikian, sebuah laporan keuangan 

dapat menggambarkan mengenai kondisi perusahaan secara finansial. Laporan 

keuangan harus berkualitas dan dapat diandalkan karena harus mencerminkan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya, yang menyediakan informasi keuangan serta 

menampilkan posisi keuangan perusahaan. Pemangku kepentingan menginginkan 

laporan keuangan yang dapat diandalkan dan berkualitas.  
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Dalam hal ini, Kantor Akuntan Publik (KAP) diperlukan dalam meningkatkan 

kemampuan kinerja dan meningkatkan kualitas independensi auditornya, agar tetap 

dapat memiliki atau mempertahankan auditor yang berkualitas baik. Dengan demikian, 

akan membuat auditor semakin dipercaya oleh masyarakat umum. Auditor harus 

memiliki kualitas audit yang prima karena jasa yang diperolehnya juga berkualitas 

tinggi. Dalam hal ini memiliki keterkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, auditor harus 

memiliki tanggung jawab dalam menaikkan keandalan dari laporan keuangan suatu 

perusahaan, agar masyarakat dapat memiliki informasi mengenai keuangan yang andal 

yang menjadi dasar untuk mengambil keputusan. Auditor sebagai akuntan publik yang 

memiliki sifat professional, diharuskan untuk selalu berdasarkan pada standar audit 

(SA) yang berlaku. 

Kewajiban untuk mengaudit laporan keuangan memberikan suatu jaminan 

kepada para klien atau perusahaan. Pendapat/opini dianggap sebagai suatu opini audit 

yang menjadi tugas dari seorang akuntan publik dan merupakan bentuk sebuah hasil 

akhir dari beberapa proses audit. Sebagai bentuk imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilakukan, perusahaan harus membayar auditor untuk jasa yang telah diberikan. 

Pengeluaran biaya untuk membayar auditor ini disebut dengan biaya audit atau audit 

fee. 

Audit Fee adalah biaya yang didapatkan oleh akuntan publik setelah 

melaksanakan jasa audit, biaya tersebut berupa imbalan atau upah. Audit fee juga 

merupakan suatu besaran imbalan yang sesuai dengan penugasan dan kompleksitas 

atas pekerjaan yang diberikan. Penetapan biaya audit dapat mempengaruhi kualitas 

audit yang dilaksanakan oleh auditor. Jika klien membayar audit fee terlalu tinggi, klien 
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mungkin menginginkan hal lain yang dapat mempengaruhi independensi auditor. Jika 

klien membebani audit fee terhadap auditor terlalu tinggi, maka auditor ragu-ragu 

untuk menentang klien. Hal ini mengakibatkan auditor akan merasa tergantung 

terhadap klien dan auditor memiliki ketakutan jika ketidakterjadian klien yang 

membayar jasa audit fee yang besar. Oleh karena itu, penentuan audit fee harus 

disepakati antara kedua belah pihak yaitu antara klien dan auditor agar tidak terjadi 

usulan biaya atau imbalan yang dapat mengakibatkan rusaknya kredibilitas dari 

akuntan publik. 

Ukuran perusahaan yang dianggap menjadi suatu ukuran mengenai perusahaan 

besar memiliki kemampuan yang baik dalam pengelolaan di dalam perusahaannya dan 

juga dalam menghasilkan laporan keuangan yang dapat dikatakan berkualitas. Pada 

dasarnya, untuk dapat menghasilkan suatu audit yang berkualitas, perusahaan-

perusahaan besar biasanya melakukan penggunaan jasa auditor yang besar pula agar 

lebih bersikap independen, profesional, dan memiliki reputasi yang dikatakan baik.  

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, khusunya dalam 

pemilihan KAP (Kantor Akuntan Publik). Hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan 

besar biasanya menggunakan Kantor Akuntan Publik yang memiliki kualitas baik 

untuk perusahaannya, sedangkan perusahaan-perusahaan kecil memilih Kantor 

Akuntan Publik yang sesuai agar dapat mengurangi biaya keagenan dengan 

mengeluarkan fee yang lebih kecil. 

Kualitas audit juga dapat ditinjau dari hubungan yang terjalin diantara KAP 

(Kantor Akuntan Publik) dengan klien yaitu dengan perikatan audit/lamanya audit 

tenure. Hubungan/keakraban yang terjalin diantara auditor di KAP dan klien dapat 
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mengakibatkan adanya pengaruh terhadap independensi auditor, sehingga akan 

mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Jika perikatan yang dilakukan antara 

auditor dengan klien terlalu lama, maka dapat mengakibatkan kurangnya kualitas audit. 

Hal ini juga dapat menyebabkan penurunan pada independensi dari seorang auditor, 

yang akan mengakibatkan penurunan pula pada kualitas laporan audit yang diahasilkan 

karena tingkat objektivitas yang menurun. 

Tenure yang terlalu lama dapat menguntungkan, tetapi tenure yang terlalu lama 

dapat menyebabkan timbulnya hubungan emosional yang berkaitan di antara auditor 

dan klien, yang dapat mengakibatkan berkurangnya independensi auditor. 

Kekhawatiran mengenai jumlah fee yang besar akan dapat menyebabkan keraguan 

auditor dalam memberikan opini audit. Hal ini akan mengakibatkan independensi 

auditor terpengaruh atas perikatan audit, sehingga rotasi diperlukan untuk mengurangi 

jangka panjang antara auditor di KAP dan klien. 

Variabel Audit Delay juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Audit Delay disebut juga dengan lamanya waktu dari 

tanggal akhir tahun buku sampai dengan pelaporan audit. Audit Delay berkaitan erat 

dengan laporan keuangan yang ada pada suatu perusahaan. Salah satu alasan 

pentingnya informasi laporan keuangan adalah ketepatan waktu pelaporan. 

Berdasarkan keputusan BEI mengenai perubahan peraturan nomor 1-E  mengenai 

kewajiban penyampaian informasi yaitu paling lambat 90 hari setelah tanggal akhir 

tahun buku. Apabila perusahaan terlambat dan melanggar peraturan yang telah berlaku, 

maka akan diberikan sanksi dan akan berdampak negatif pada perusahaan tersebut.  
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Waktu yang diperlukan untuk dapat menyelesaikan proses audit dapat 

mempengaruhi lamanya pengumuman laporan keuangan suatu perusahaan. Semakin 

lama waktu yang diperlukan antara penerbitan dan pengumuman, maka dapat 

berdampak pada kurangnya manfaat laporan keuangan. Sehingga, proses audit akan 

dapat menghambat dalam ketepatan penyampaian laporan keuangan.  

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian oleh (Hasanah & Putri, 

2018) yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Audit Tenure Terhadap Kualitas 

Audit” dengan menambahkan 2(dua) variabel independen yaitu audit fee dan audit 

delay. Penambahan variabel audit fee dan audit delay dalam penelitian ini karena 

terdapat research gap/perbedaan hasil penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Ayu et.al, 2019) menghasilkan bahwa audit fee mempengaruhi kualitas audit dan 

berdampak positif. Hal ini sejalan dengan penelitian Sitompul (2021) yang 

menghasilkan bahwa audit fee mempengaruhi kualitas audit secara positif. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Meidawati & Assidiqi, 2019) menghasilkan bahwa 

audit fee berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Cahyadi, 2022) menghasilkan bahwa audit 

delay berpengaruh negatif terhadap kualitas audit secara signifikan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suhandoyo & Sukarmanto, 2021) yang 

menghasilkan bahwa audit delay berpengaruh signifikan dengan arah negatif  terhadap 

kualitas audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Sitompul et.al, 2021) 

menghasilkan bahwa audit delay tidak mempengaruhi kualitas audit. Adanya 

perbedaan hasil penelitian tersebut, audit fee dan audit delay dapat dijadikan variabel 

independen tambahan dalam penelitian ini dan layak untuk diteliti lebih lanjut.  
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu. 

Pertama, variabel independen yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan 

4(empat) variabel independen yaitu ukuran perusahaan, audit tenure, audit fee, dan 

audit delay. Sedangkan penelitian terdahulu hanya menggunakan 2(dua) variabel 

independen yaitu ukuran perusahaan dan audit tenure. Kedua, penelitian terdahulu 

menggunakan pengukuran probabilitas nilai pasar untuk mengukur variabel kualitas 

audit. Namun, dalam penelitian ini menggunakan pengukuran KAP untuk mengukur 

variabel kualitas audit. Ketiga, objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian 

terdahulu yang penulis temukan banyak menggunakan perusahaan manufaktur dan real 

estate sebagai objek penelitiannya. Penggunaan sektor keuangan sebagai objek dalam 

penelitian ini karena sektor keuangan memiliki peran sangat krusial pada 

perekonomian, terutama sebagai penyedia dana untuk membiayai perekonomian 

(Pertiwi & NR, 2020). Sektor keuangan juga memiliki peraturan yang lebih ketat 

daripada sektor lainnya, menunjukkan perlunya lebih banyak upaya dalam pengawasan 

sektor keuangan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

pengembangan penelitian terhadap variabel independen yang dapat berpengaruh 

terhadap kualitas audit, dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, 

Audit Fee dan Audit Delay Terhadap Kualitas Audit (Studi di Perusahaan Sektor 

Keuangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

diajukan di penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit di sektor 

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

2. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit di sektor keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

3. Bagaimana pengaruh audit fee terhadap kualitas audit di sektor keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

4. Bagaimana pengaruh audit delay terhadap kualitas audit di sektor keuangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit di sektor 

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

2. Untuk mengukur pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit di sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

3. Untuk mengukur pengaruh audit fee terhadap kualitas audit di sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 

4. Untuk mengukur pengaruh audit delay terhadap kualitas audit di sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian yang diharapkan oleh penulis terhadap 

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan agar hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat 

memberikan manfaat secara teoritis dan memperluas literatur, sehingga dapat 

memberikan referensi dan dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya khususnya 

tentang kualitas audit. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penulis mengharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat memberikan ilmu 

tambahan dengan memperluas pengetahuan mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 

audit tenure, audit fee dan audit delay terhadap kualitas audit. Selain itu, penulis juga 

mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi akuntan publik, 

dalam pelaksanaan jasa auditnya yang dilaksanakan KAP untuk dapat menghasilkan 

kualitas yang makin baik.  
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